BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia melakukan kegiatan sehari-hari sebagai cara untuk
memenuhi kebutuhannya, dimana proses kehidupan manusia terus berjalan
dimulai sejak lahir (bayi), anak-anak, usia remaja, hingga dewasa dan
lanjut usia. Pada fase usia produktif biasanya individu akan mengeluarkan
segala kemampuan dan potensinya untuk mendapatkan hal yang
diinginkannya.

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan dari
kehidupan individu. Pada fase ini, terdapat sejumlah tugas perkembangan
yang harus dikuasai, seperti fisik, moral, kognitif, bahasa, sosial, emosi,
religi dan karier. Supriatna (2004) berpendapat bahwa dalam proses
pemenuhan tugas perkembangan banyak remaja yang berhasil dalam
perkembangannya, tetapi tidak sedikit yang mengalami frustasi dan
tekanan karena harus tergantung pada orang tua dan otoritas sekolah,
masyarakat serta aturan yang berhubungan dengan kebutuhan akan
otonomi atau kemandirian, yang diartikan sebagai kebebasan.

Remaja memiliki karakteristik suka bergaul dan masih mudah
dipengaruhi - oleh teman, orang tua dan budaya. Hurlock (1994)
menyebutkan bahwa masa remaja sebagai masa yang tidak realistis,
remaja cenderung melihat diri sendiri dan orang lain sebagaimana yang
diinginkan dan bukan sebagaimana adanya terutama dalam hal cita-cita.
Bagi remaja yang sedang mengenyam pendidikan (sekolah), idealnya

remaja mendapatkan bantuan dari pihak sekolah khususnya konselor,
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serta dukungan dari keluarga dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya.

Remaja dianggap memiliki pemahaman yang kurang tentang
dirinya, diantara penyebabnya adalah karena kurangnya informasi yang
diterima khususnya informasi tentang karier, sehingga remaja akan
mengalami hambatan dalam 1 Jambilan keputusan kariernya, atau
bahkan tidak tepat dalam mengambil keputusan karier. Dalam
penelitiannya llfiandra (1997) menyebutkan bahwa “akurasi penilaian diri
dan penguasaan informasi masih rendah sehingga kemampuan siswa untuk
memadukan faktor pribadi dengan realitas karier masih rendah”. Dalam
pengambilan keputusan karier, masih banyak remaja yang membuat
keputusan hanya berdasarkan sikap like or dislike saja terhadap salah satu
pilihan.

Berkenaan dengan tugas perkembangan karier, Ginzberg (Manrihu,
1992) berpendapat bahwa pada usia 11-17 tahun, perkembangan karier
remaja berada pada fase tentatif. Selama masa tentatif remaja mengalami
masa transisi dari sekedar berperan sambil bermain sampai menunjukkan
kesadaran tentang tuntutan-tuntutan yang terkandung dalam suatu
pekerjaan.

Super (Osipow, 1983) berpendapat bahwa proses perkembangan
karier dibagi atas lima tahap, yaitu :

1. Tahap Pengembangan (Growth) mulai dari saat lahir sampai umur
lebih kurang 15 tahun. Anak mengembangkan berbagai potensi,
pandangan khas, sikap, minat, dan kebutuhan-kebutuhan yang

dipadukan dalam struktur gambaran diri (self-concept structure).
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2. Tahap Eksplorasi (Exploration) dari umur IS5 sampai 24 tahun. Orang
muda memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum
mengambil keputusan yang mengikat.

3. Tahap Pemantapan (Establishment) dari umur 25 sampai 44 tahun.
Bercirikan usaha tekun memantapkan diri melalui seluk-beluk
pengalaman selama menjalani karier tertentu.

4. Tahap Pembinaan (Maintenance) dari umur 45 tahun sampai 64
tahun. Orang yang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam
penghayatan jabatannya.

5. Tahap Kemunduran (Decline). Orang memasuki masa pensiun dan
harus menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan jabatannya.

Kelima tahap ini dipandang sebagai acuan bagi munculnya sikap-
sikap dan perilaku yang menyangkut keterlibatan dalam suatu jabatan,
yang tampak dalam tugas-tugas perkembangan karier (vocational
developmental tasks). Pada masa-masa tertentu dalam hidupnya individu
dihadapkan pada tugas-tugas perkembangan karier tertentu , yaitu :

1. Perencanaan garis besar masa depan (Crystalization) antara 14-18
tahun yang terutama bersifat kognitif dengan meninjau diri sendiri
dan situasi hidupnya.

2. Penentuan (Specification) antara umur 18-24 tahun yang bercirikan
mengarahkan diri ke bidang jabatan tertentu dan mulai memegang
jabatan itu.

3. Pemantapan (Establishment) antara 24-35 tahun yang bercirikan
membuktikan diri mampu memangku jabatan yang terpilih.

4. Pengakaran (Consolidation) sesudah umur 35 tahun sampai masa
pensiun yang bercirikan mencapai status tertentu dan memperoleh

senioritas.
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Menurut teori super, siswa sekolah menengah kejuruan (SMK)
termasuk kedalam tahap/ fase eksplorasi (exploration), yang mana pada
fase tersebut individu memikirkan berbagai alternatif pilihan Kkarier, tetapi
belum mengambil keputusan yang mengikat. Super juga mengembangkan
konsep kematangan vokasional (career maturity; vocational maturity) yang
menunjuk pada keberhasilan seseorang menyelesaikan semua tugas
perkembangan vokasional yang khas bagi tahap perkembangan tertentu.

Indikasi relevan bagi kematangan vokasional, diantaranya adalah
kemampuan untuk membuat rencana, kerelaan untuk memikul tanggung
Jawab, serta kesadaran akan segala faktor internal dan eksternal yang harus
dipertimbangkan dalam membuat pilihan karier atau memantapkan diri
dalam pilihan Kkarier tersebut.

Menurut Munadir (1996) “pilihan karier merupakan fungsi tahap
perkembangan individu dan prosesnya berlangsung dalam rangka
penguasaan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang dinamakan Super
sebagai tugas-tugas perkembangan karier”. Tugas perkembangan karier
bagi remaja bukan merupakan suatu hal yang mudah atau selalu berakhir
dengan baik.

Bagaimanapun, pilihan karier seorang remaja akan berpengaruh
terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan diri, keluarga, dan lingkungan
masyarakat remaja berada. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani
(2004) terhadap 155 santri tingkat Muallimin Persatuan Islam | Bandung
tahun ajaran  2003/2004 menunjukkan  pencapaian  tugas-tugas
perkembangan Kkarier remaja 49,7% termasuk kategori rata-rata; 49,7%
berkategori kurang dan 0,6% berkategori baik. Adapun Muslihuddin
(1999) dalam hasil penelitiannya menunjukkan secara keseluruhan tingkat

pencapaian tugas-tugas perkembangan karier siswa SMA 12 Bandung
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belum optimal, berkenaan dengan aspek pengetahuan Kkarier (34,4%),
mencari informasi (51,5%), perencanaan karier (54,5%), dan ngambilan
keputusan Kkarier (53,3%). Selain itu penelitian Kardinah (2005)
menunjukkan tingkat pencapain tugas-tugas perkembangan remaja dalam
aspek pengetahuan, pencarian informasi, perencanaan, pengambilan
keputusan dan keterampilan karier kurang dari 50% menyatakan kurang
tercapai dan 35,04% belum tercapai sama sekali.

Data-data tersebut menunjukkan gejala siswa sekolah menengah
atas/ setara memiliki kemampuan yang rendah dalam hal merencanakan
karier masa depan secara jelas dan terarah. Hal tersebut merupakan salah
satu indikator bahwa tugas perkembangan Kkarier belum dikuasai

sepenuhnya oleh siswa/ remaja.

B. Rumusan Masalah

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) secara rentang usia
termasuk dalam fase remaja dimana remaja dituntut untuk menyelesaikan
beragai  tugas-tugas perkembangannya, diantaranya tugas-tugas
perkembangan karier. Dalam hal ini peran bimbingan dan konseling perlu
memfasilitasi remaja dengan memberikan berbagai alternatif bantuan yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka.

Bimbingan karier sebagai salah satu bidang layanan bimbingan dan
konseling merupakan layanan untuk membantu mengoptimalkan
pencapaian tugas-tugas perkembangan karier siswa SMK. Dengan kata
lain jika tugas-tugas perkembangan karier pada siswa SMK banyak yang
belum tercapai secara optimal, maka hal tersebut dipandang sebagai
persoalan yang harus segera ditangani.
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Dengan demikian diperolen sebuah pertanyaan umum sebagai
arahan perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana
rumusan program bimbingan karier siswa SMK berdasarkan profil tugas-
tugas perkembangan karier?”. Untuk menjawab pertanyaan umum tersebut
ditempuh langkah-langkah berdasarkan urutan rumusan permasalahan
sebagai berikut :

1. Seperti apa gambaran umum pencapaian tugas-tugas perkembangan
karier siswa SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung Tahun
Ajaran 2013/2014?

2. Bagaimana rumusan program hipotetik bimbingan karier berdasarkan
profil tugas-tugas perkembangan Karier siswa kelas XII SMK Daarut
Tauhiid Boarding School Bandung Tahun Ajaran 2013/2014

C. Batasan Masalah
Untuk menjawab masalah penelitian di atas, tentang tugas-tugas
perkembangan karier diperlukan pembahasan mengenai batasan masalah

baik secara konseptual maupun operasional.

1. Batasan Konseptual
Tugas Perkembangan menurut Havighurst (Syamsu Yusuf, 2002)
adalah:

A developmental task is a task which arises at or about a certain
period in the life of the individual, successful achievement of which leads
to his happiness and to success with later task, while failure leads to

Zaeni Muslim, 2014

Profil Tugas-tugas Perkembangan Karier SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung Dan
Implikasinya Bagi Layanan Bimbingan Karier

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



unhappiness in the individual, disapproval by society, and difficulty with
later task.

Tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang muncul pada
periode tertentu dalam rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu
dapat berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan
dalam menuntaskan tugas berikutnya, sementara apabila gagal maka akan
menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu yang bersangkutan,
menimbulkan penolakan masyarakat dan kesulitan dalam menuntaskan
tugas berikutnya.

Tugas perkembangan adalah sejumlah kemampuan, keterampilan
dan pola perilaku yang harus dikuasai individu pada berbagai tahapan usia
sepanjang rentang kehidupan, agar pertumbuhannya sehat, merasa puas
dan bahagia, sehingga dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik.
Tugas perkembangan menurut J. P. Chaplin (2006) merupakan
keterampilan, tingkat prestasi dan kemampuan menyesuaikan diri yang
dianggap penting pada usia tertentu bagi penyesuaian diri dengan sukses
dari seseorang.

Mengacu pada tahapan perkembangan karier menurut Super, tugas-
tugas perkembangan karier yang harus dikuasai oleh individu pada tahap
eksplorasi, ialah: (a) mengenal dan menerima kebutuhan untuk membuat
keputusan karier dan memperoleh informasi yang relevan untuk membuat
keputusan; (b) menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkannya
dengan kesempatan kerja; (c) mengidentifikasi bidang dan tingkat
pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan; serta (d) mempeoleh
latihan untuk mengembangkan keterampilan dan mempercepat memasuki

pekerjaan atau jabatan guna memenuhi minat dan kemampuannya.
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Cooley dan Lohnes (Nurlalelasari, 2009) mengemukakan tugas-
tugas perkembangan karier pada masa remaja dapat dirumuskan sebagai
berikut: (a) memelihara dan memperluas hubungan dengan orang tua dan
orang dewasa lainnya terutama berkaitan dengan dunia kerja, dan tata cara
berinteraksi dengan orang dewasa; (b) mempelajari spektrum pekerjaan
dan tempat kerja serta bagaimana memperoleh pekerjaan dan atau
mengikuti pelatihan yang menunjang suatu pekerjaan; (c) mencari
informasi  tentang pendidikan dan pekerjaan; (d) meningkatkan
kompetensi, rasa tanggung jawab, pemilihan keputusan Karier,
perencanaan, dan pemecahan masalah Kkarier; (e) mencoba berbagai
kegiatan untuk mengembangkan kemampuan, minat dan nilai; (f)
membangun kepercayaan diri; (g) meningkatkan kebiasaan bekerja yang
baik, seperti manajemen waktu.

Dalam pengertian lain, remaja dapat dikatakan telah menguasai
tugas-tugas perkembangan karier dengan baik, apabila mereka memiliki
kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Menyadari kebutuhan memperoleh informasi dengan indikator
mengumpulkan informasi tentang pendidikan, pekerjaan, dan peluang
kerja

b. Memahaman diri dan pemahaman dunia kerja, pemahaman diri dengan
indikator mengetahui tentang nilai, minat, dan bakat; sedangkan
pemahaman dunia kerja dengan indikator mengetahui informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan, dan cara-cara memperoleh pekerjaan;

c. Pembuatan keputusan karier dengan indikator memilih bidang kajian
keilmuan yang sesuai dengan kemampuan, memilih bidang pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuan;

d. Pengembangan keterampilan karier dengan indikator meningkatkan
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kompetensi  akademik  maupun  non-akademik, = membangun
kepercayaan diri, mengembangkan rasa tanggung jawab, dan
mengelola waktu secara efektif.

Secara konseptual tugas-tugas perkembangan Kkarier dalam
penelitian ini dibatasi sebagai serangkaian tugas Kkarier yang harus
dipenuhi oleh siswa SMK yang berada pada tahap eksplorasi, yaitu
meliputi aspek (a) menyadari kebutuhan memperoleh informasi; (b)
pemahaman diri dan pemahaman dunia kerja; (c) pembuatan rencana
keputusan Kkarier; dan (d) pengembangan keterampilan karier.

2. Batasan Operasional

Secara operasional, tugas-tugas perkembangan karier siswa SMK
didefinisikan sebagai seperangkat kompetensi yang harus dipenuhi siswa
SMK pada tahap eksplorasi, meliputi aspek (a) menyadari kebutuhan
memperoleh informasi dengan indikator mengumpulkan informasi tentang
pendidikan, pekerjaan, dan peluang kerja; (b) pemahaman diri dan
pemahaman dunia kerja dengan indikator mengetahui tentang nilai, minat,
dan bakat; sedangkan pemahaman dunia kerja dengan indikator
mengetahui informasi tentang jenis-jenis pekerjaan dan cara-cara
memperoleh pekerjaan; (c) pembuatan rencana keputusan karier dengan
indikator memilih  bidang kajian keilmuan yang sesuai dengan
kemampuan, memilih bidang pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan;
dan (d) pengembangan keterampilan  karier ~dengan indikator
meningkatkan kompetensi akademik maupun non-akademik, membangun
kepercayaan diri, mengembangkan rasa tanggung jawab, dan mengelola
waktu secara efektif yang diungkap dengan skala non-tes model

Thurstone.
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
rumusan program bimbingan Karier hipotetik berdasarkan profil tugas-
tugas perkembangan Kkarier siswa kelas XII SMK Daarut Tauhiid

Boarding School Bandung Tahun Ajaran 2013/2014. Untuk mencapai

tujuan umum tersebut, diperlukan tujuan-tujuan khusus. Tujuan khusus

dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan profil pencapaian tugas-tugas perkembangan karier
siswa kelas XII SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung
Tahun Ajaran 2013/2014

2. Mendeskripsi rumusan program bimbingan karier berdasarkan profil
pencapaian tugas-tugas perkembangan karier siswa kelas Xl SMK
Daarut Tauhiid Boarding School Bandung Tahun Ajaran 2013/2014

yang layak menurut ahli dan praktisi bimbingan dan konseling.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi untuk pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya bidang psikologi pendidikan tentang tugas-tugas
perkembangan karier siswa
b. Sebagai acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang
didasarkan pada pengujian empiris yang dilakukan, sehingga dapat
melengkapi teori yang ada.
c. Bagi peneliti lainnya, semoga dapat bermanfaat sebagai salah satu
referensi penelitian atau guna penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
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a. Sebagai dasar pengembangan alat ukur psikologis khususnya
mengenai profil tugas-tugas perkembangan karier siswa

b. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan program pelayanan
bimbingan konseling siswa, khususnya mengenai layanan
bimbingan karier.

c. Bahan ~masukan serta informasi pencapaian tugas-tugas
perkembangan karier siswa Yyang menjadi dasar pengembangan
program bimbingan Kkarier sebagai salah satu pendukung bagi
peningkatan layanan bimbingan karier di SMK Daarut Tauhiid
Boarding School Bandung.

F. Asumsi Penelitian

1. Pada setiap tahap kehidupan, individu dihadapkan pada sejumlah
tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik, jika
tugas tersebut tidak dapat dipenuhi, maka akan menghambat
perkembangan tahap berikutnya (Syamsu Yusuf: 2000)

2. Super (osipow: 1983) mengatakan bahwa orientasi proses
pemilihan karier seharusnya dimulai sejak awal dan diteruskan
sampal pensiun dari dunia kerja.

3. Sutoyo (1996) mengatakan bahwa pengembangan program dan
pelaksanaan bimbingan karier di SMK perlu memperhatikan
masalah perkembangan, harapan, serta kebutuhan siswa, sehingga
isi bimbingan karier dapat diadaptasikan sesuai dengan kebutuhan

dan kondisi objektif siswa
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G. Metodologi Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
pendekatan ilmiah yang dirancang untuk menjawab pertanyaan atau
hipotesis penelitian dengan statistik. Adapun metode yang digunakan
adalah metode deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk
mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat tentang
pencapaian tugas-tugas perkembangan karier siswa SMK Daarut Tauhiid
Boarding School Bandung tahun ajaran 2013/ 2014. Gambaran tugas-tugas
perkembangan karier siswa tersebut, selanjutnya akan menjadi dasar
rujukan dalam perumusan program.

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap data dalam
penelitian ini adalah angket tentang pencapaian tugas-tugas perkembangan
karier siswa berbentuk kuesioner yang dikonstruksi dengan menggunakan
skala Thurstone.

H. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Daarut
Tauhiid Boarding School Bandung yang beralamat di Komplek Pesantren
Daarut Tauhiid Jalan Gegerkalong Girang Bandung. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas XI1 yang berjumlah 33 orang/ siswa.

Penelitian yang dilakukan di SMK Daarut Tauhiid Boarding
School Bandung bedasarkan pada berbagai pertimbangan. Setelah
dilakukan pengamatan yang tidak sistematis dan interaksi dengan guru BK
di sekolah tersebut, peneliti mendapatkan berbagai informasi khususnya
tentang fenomena permasalahan karier yang terjadi di SMK Daarut
Tauhiid Boarding School Bandung,
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Fenomena Kkarier yang terjadi di sekolah tersebut diantaranya,
banyak siswa yang merasa terpaksa masuk ke sekolah tersebut karena
mengikuti pilihan orang tuanya, sehingga banyak siswa yang memiliki
motivasi berprestasi yang rendah bahkan tidak jarang setudinya tidak
selesai hingga kelas XII, dengan berbagai alasan tentunya. Selain itu
banyak pula siswa yang merasa kurang percaya diri saat memilih untuk
melanjutkan ke tingkat perguruan tinggi, karena persepsi tentang
kurangnya potensi mereka dalam hal akademik.

Banyak pula siswa yang merasa bingung saat dihadapkan dengan
pilihan antara melanjutkan studi atau bekerja, karena kurangnya informasi
yang mereka dapatkan sehingga belum memiliki perencanaan karier yang
jelas dan terarah. Selain itu beberapa siswa masih mengalami kebingungan
potensi diri yang mereka miliki. Selain itu, lokasi sekolah relatif dekat
dengan kampus Universitas Pendidikan Indonesia, sehingga dapat

mempermudah peneliti dalam melakukan proses penelitian dan bimbingan.

I. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan penelitian ini, dirumuskan dalam lima bab
meliputi pendahuluan, kajian teoritis, metodologi penelitian, hasil
penelitian, dan pembahasan, serta kesimpulan dan implikasi. Secara garis
besar isinya sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi penelitian,
metode penelitian, lokasi dan subyek penelitian.
BAB Il Berisi tentang konsep tugas-tugas perkembangan karier dan
program bimbingan karier, meliputi: karakteristik siswa SMK sebagai

remaja, pendekatan terhadap tugas-tugas perkembangan karier, tugas-tugas
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perkembangan Kkarier siswa SMK, bimbingan Kkarier, tugas-tugas
perkembangan karier sebagai dasar pengembangan program, dan
penelitian terdahulu.

BAB 11l Metodologi penelitian, meliputi: desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, definisi opeasional, alat pengumpul data, prosedur dan
tahapan penelitian, pelaksanaan dan pengolahan data.

BAB IV Deskripsi Hasil Penelitian, meliputi: deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi, meliputi: kesimpulan dan
rekomendasi, yang akan mengungkap tentang kesimpulan hasil penelitian,
pembahasan hasil penelitian dan implikasi. Serta rekomendasi bagi

penelitian ini maupun bagi peneliti selanjutnya.
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